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ABSTRAK 

 

Irma Hanifah 2015, PENETRASI AJARAN WAHABI DI TENGAH-
TENGAH MASYARAKAT MUSLIM (Studi Kasus di Desa Srowo 
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik). Skripsi Program Studi Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci: penetrasi Ajaran Wahabi 

Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) 
Bagaimana  penetrasi ajaran Wahabi di tengah-tengah masyarakat muslim di desa 
Srowo kecamatan Sidayu kabupaten Gresik? (2) apa saja faktor pendukung dan 
penghambat penetrasi ajaran Wahabi di tengah-tengah masyarakat muslim di desa 
Srowo kecamatan Sidayu kabupaten Gresik? 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang 
bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai PENETRASI AJARAN WAHABI 
DI TENGAH-TENGAH MASYARAKAT MUSLIM (Studi Kasus di Desa Srowo 
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik). Data yang diperoleh kemudian disajikan 
secara deskriptif dan dianalisis dengan teori Kontruksi Sosialnya Peter L. Berger. 

 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Penetrasi ajaran Wahabi 
dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya yaitu: Pendidikan, Pernikahan, Sosial 
Ekonomi, Safari Dakwah dan Media. (2) sedangkan yang menjadi faktor 
pendorong penetrasi ajaran Wahabi adalah dukungan dan kesamaan ajaran dari 
organisasi islam Muhammadiyah yang berada di desa Srowo, modal dan bantuan 
yang di berikan ajaran Wahabi selama ini kepada masyarakat sekitar juga 
melatarbelakangi terus berkembangnya ajaran Wahabi di tengah-tengah 
masyarakat Muslim. Sementara faktor penghambat ajaran Wahabi pada dasarnya 
terdapat pada ajaranya sendiri yang secara internasional memang sudah di tentang 
oleh beberapa Negara Islam di dunia, adanya perbedaan ajaran dengan organisasi 
islam Naudhotul Ulama’ yang sudah lama berada di Indonesia juga menjadi 
penghambat proses penetrasi ajaran Wahabi di tengah-tengah masyarakat muslim 
di desa Srowo dan sekitarnya. 


